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ABSTRACT 

 
 Gambus music is a traditional music that was born and developed in 
Manyarejo Village, where the instruments are made from bamboo. Gambus means 
"gayeng'e yen diembus" (exciting music when blown or blown). This study seeks 
to address two issues: (1) What is the form of Gambus music performances in 
Manyarejo Village, Plupuh District, Sragen Regency? (2) How does Gambus 
music represent the ancient Sangiran community? This study aims to describe the 
form of performance, playing techniques, and analyze the artistic form and social 
role of Gambus music in the local community. This is a qualitative study using a 
descriptive qualitative approach. The research shows that (1) Form of 
performance: Object of performance, Performers, Stage, Instruments, Costume, 
Audience. (2) Playing technique: Bass uses wind techniques. Meanwhile, the 
instruments played by plucking are Ting-ting, Pincang, Klung, and Ajeg. (3) 
Artistic Form: This music supports the local economic sector by increasing trade 
activity during cultural events. In addition, Gambus music also functions as a 
means of entertainment and strengthens social ties within the community. 

Keywords: Music, Gambus, Playing Technique, Performance Form, Social Role 
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ABSTRAK 

 
 Musik Gambus merupakan musik tradisional yang lahir dan 
berkembang di Desa Manyarejo yang alat musiknya terbuat dari bambu. 
Gambus yang berarti musik gayeng’e yen diembus (Serunya jika dihembus 
atau ditiup). Penelitian ini berusaha mengungkapkan dua permasalahan 
yaitu, (1) Bagaimana bentuk pertunjukan musik Gambus di Desa 
Manyarejo, Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen? (2) Bagaimana musik 
Gambus menjadi representasi dari masyarakat Desa Manyarejo?. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pertunjukan, teknik 
permainan, dan menganalisis wujud seni dan peran sosial musik Gambus 
dalam masyarakat setempat. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Bentuk pertunjukan; Objek pertunjukan, Pemain, 
Pentas, Instrumen, Busana, Penonton. (2) teknik permainan; Bass 
menggunakan teknik tiup. Sedangkan instrumen yang dimainkan dengan 
dipetik adalah Ting-ting, Pincang, Klung dan Ajeg. (3) Wujud Seni; musik 
ini mendukung sektor ekonomi lokal melalui peningkatan aktivitas 
perdagangan saat acara budaya berlangsung. Selain itu, musik Gambus 
juga berfungsi sebagai sarana hiburan dan mempererat hubungan sosial 
di komunitas. 

Kata Kunci: Musik, Gambus, Teknik Permainan, Bentuk Pertunjukan, 
Peran Sosial 
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